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RINGKASAN 
 
 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang berdampak pada perubahan tingkah laku, 
penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup  peserta didik yang  dapat membuat 
peserta didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di era digital 
sangat pesat, kemajuan dalam bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang dewasa, 
anak-anak usia sekolah dasar juga bisa menikmati hasil perkembangan teknologi saat ini. 
Dalam dunia pendidikan, teknologi juga banyak dimanfaatkan sebagai sarana dan 
prasarana interaksi antara pendidik dan peserta didik. Generasi saat ini dikenal sebagai 
Generasi digital native yang kesehariannya selalu berdampingan dengan teknologi dan 
lebih banyak memanfaatkan waktunya untuk berselancar di dunia maya.Perkembangan 
teknologi saat ini telah membuat cara pandang masyarakat perlahan mengalami  
perubahan, dari semula bersifat konvensional perlahan berubah menjadi modern mengikuti 
perkembangan zaman. Kehadiran internet juga membuat masyarakat  dependen atau 
bergantung pada internet, semua aspek kehidupan merujuk ke satu titik yaitu internet. 
Internet telah menjadi teknologi informasi yang membuat perbedaan dalam peradaban 
manusia sehingga lambat laun bisa dikatakan internet sudah menjadi suatu hal yang vital 
saat ini dalam kehidupan masyarakat  yang memasuki sebuah era baru yaitu era digital 
.termasuk anak – anak binaan yayasan satu asa peduli bangsa Cipayung Jakarta Timur. 
Para anak - anak ini mayoritas berada pada usia sekolah dan sangat antusias dengan 
teknologi terutama internet terlebih media social,  namun mereka belum mengetahui 
tentang dampak negative dari media social yang mampu melemahkan karakter anak 
bangsa. Oleh karenanya Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Bina Sarana Informatika bersama dengan Yayasan satu asa peduli bangsa 
Cipayung Jakarta Timur sebagai mitra mengadakan kegiatan Pengabdian Masyarakat 
dengan memberikan edukasi dan workshop yang berkaitan dengan penguatan karakter agar 
bijak dalam penggunaan media social. Output yang ingin dicapai dari program ini adalah 
para anak – anak binaan Yayasan satu asa peduli bangsa Cipayung Jakarta Timur setelah 
mendapat edukasi dan workshop ini mampu bergerak bangkit untuk menjadi generasi 
muda yang berkarakter  kuat dan Tangguh dengan nilai – nilai karakter bangsa sehingga 
meskipun generasi digital native namun tetap dapat bijak dalam penggunaan teknologi 
informasi khususnya media social. Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini 
mengingat kondisi endemic maka akan dilaksanakan secara luring (offline). Walaupun 
secara offline tetap dengan selalu prokes kesehatan yang ketat dan sudah melakukan vaksin 
Covid-19. Sementara luaran untuk program Pengabdian Masyarakat ini nantinya adalah 
berupa press release yang akan dimuat di BSInews. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang berdampak pada perubahan tingkah 

laku, penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup  peserta didik yang  dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di 

era digital sangat pesat, kemajuan dalam bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh 

orang dewasa, anak-anak usia sekolah dasar juga bisa menikmati hasil perkembangan 

teknologi saat ini. Dalam dunia pendidikan, teknologi juga banyak dimanfaatkan sebagai 

sarana dan prasarana interaksi antara pendidik dan peserta didik.  

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah membuat cara pandang masyarakat 

perlahan mengalami  perubahan, dari semula bersifat konvensional perlahan berubah 

menjadi modern mengikuti perkembangan zaman, salah satunya adalah kehadiran internet. 

Kehadiran internet membuat Masyarakat dependen atau bergantung pada internet, 

semua aspek kehidupan merujuk ke satu titik yaitu internet. Internet telah menjadi 

teknologi informasi yang membuat perbedaan dalam peradaban manusia sehingga lambat 

laun bisa dikatakan internet sudah menjadi suatu hal yang vital saat ini dalam kehidupan 

masyarakat  yang memasuki sebuah era baru yaitu era digital . 

Era digital hadir dikarenakan perkembangan teknologi yang sangat pesat dan 

berkembang terus dari tahun ke tahunnya sehingga lahir internet yang membuat 

masyarakat dunia terdigitalisasi dengan sendirinya. Anak – anak saat ini merupakan 

generasi digital atau disebut juga dengan “digital native”. Karena mereka tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan teknologi informasi yang pesat dan mereka tidak pernah 

hidup tanpa teknologi  

Pengguna internet di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) & Teknopreneur Indonesia pada tahun 2017 

menunjukkan sebanyak 143,26 juta jiwa atau 54,68% dari total penduduk Indonesia telah 

menggunakan internet. Bahkan teknologi informasi telah berhasil mengubah beberapa cara 

seseorang maupun organisasi dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya. Jaringan 

Internet ini telah sukses mengubah cara berkomunikasi, cara mengekspresikan diri, atau 

mengubah cara memasarkan sebuah produk dalam dunia perdagangan . Salah satu hajat 

hidup orang banyak yang juga tidak luput dari terpaan internet sebagai konsekuensi 

memasuki era digital adalah Pendidikan.  

 

Pendidikan sejatinya adalah upaya preventif karena pada dasarnya pendidikan 

membangun generasi baru bangsa yang lebih baik, yang diharapkan dapat memperbaiki 
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kualitas generasi muda. Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha secara sadar dan 

sistematik dalam mengembangkan potensi pesera didik. Biasanya ditandai oleh pewarisan 

budaya serta karakter yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sejak dahulu. Pada perkembang-

annya, tantangan dalam Pendidikan ini juga berkembang menjadi kompleks dan global. 

Globalisme telah mewujudkan apa yang disebut dengan “global village”. 

Konsep global village ini tidak dapat dihindarkan karena bergerak searah dengan 

perkembangan internet. Negara – negara di dunia terutama negara yang maju masing – 

masing berlomba-lomba untuk menyiapkan diri dalam menghadapai dunia global atau 

global village yang semakin mendekatkan antar budaya dan peradaban sehingga masing-

masing negara akan menerima dampak dari perubahan-perubahan yang belum tentu 

arahnya termasuk juga Indonesia. Oleh sebab itu, Indonesia perlu untuk memperkuat 

ketahanan negerinya dengan memfokuskan pada pendidikan karakter yang tentu saja tidak 

mengabaikan pendidikan-pendidikan yang lain dan teknologi . 

Teknologi digunakan dalam dunia Pendidikan karena sangat membantu proses 

pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, teknologi juga mampu 

digunakan sebagai alat komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Namun, 

bagaimanapun juga teknologi mempunyai dampak positif maupun negatif dalam ranah 

pendidikan. Munculnya banyak kasus yang destruktif dalam konteks kebangsaan, misalnya 

terjadi sentimen antar etnis, perselisihan antar suku, kasus-kasus narkoba, tawuran antar 

pelajar, bahkan kasus cyberbullying yang merupakan lemahnya karakter bangsa. Oleh 

karena itu, karakter bangsa harus dibentuk dan dididik sedini mungkin agar masyarakat 

mampu menanamkan sifat-sifat dan perilaku yang baik sejak dini sehingga dapat menekan 

angka kriminal pada kasus-kasus di atas. Maka dari itu pembentukan karakter sedari dini 

sangatlah diperlukan untuk menumbuhkan budaya karakter bangsa yang baik dan kunci 

utama dalam membangun bangsa . 

Pendidikan di era digital saat ini dan juga kemajuan dalam bidang teknologi tidak 

hanya dinikmati oleh orang dewasa saja, anak-anak usia sekolah dasar juga sudah bisa 

menikmati dari hasil perkembangan teknologi saat ini. Teknologi banyak dimanfaatkan 

dalam dunia pendidikan, sebagai sarana dan prasarana interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. 

Munculnya banyak kasus yang destruktif seperti contoh kasus – kasus diatas tentu 

akan merusak generasi muda dalam konteks kebangsaan, dan menunjukkan karakter 

kebangsaan yang lemah. Pembentukan karakter sedini mungkin akan menumbuhkan 

budaya karakter bangsa yang baik dan kunci utama dalam membangun bangsa. 
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Pendidikan mempunyai relevansi yang kuat dengan tuntutan serta kebutuhan bangsa 

Indonesia dalam melahirkan masyarakat yang inovatif, cerdas, dan mempunyai jati diri 

yang kukuh. Dalam mencapai tuntutan serta kebutuhan bangsa dibutuhkan banyak opsi 

pendekatan yang lebih bisa memegang esensi nilai moralitas dari sesuatu konsep keilmuan 

di samping pencapaian nilai akademik. Pendidikan hendaknya mampu membagikan 

peluang penuh kepada peserta didik guna mengeksplorasi serta meningkatkan kepribadian 

secara optimal dengan senantiasa mencermati berbagai aspek keilmuan. Kegiatan 

eksplorasi peserta didik ini makin jelas posiisnya dengan kehadiran internet dan media 

sosial. 

Memasuki pasca tahun 2010 perkembangan media sosial semakin berkembang 

sesuai dengan situasi sosial masyarakat dunia. Salah satu bagian media sosial yang menjadi 

perhatian khusus bagi pengguna dari segala umur adalah klasifikasi media sosial content, 

yaitu situs Video sharing YouTube. Berbagai kalangan umur tertarik untuk menggunakan 

situs video sharing YouTube, sesuai dengan tema masing-masing dekade umur. Lebih 

tepatnya istilahnya adalah Situs video YouTube, telah banyak mulai diketahui dan 

digunakan oleh masyarakat di kota-kota besar sejalan dengan perkembangan penggunaan 

ponsel berbasis android yang menggunakan Google sebagai basis registrasinya. Seiring 

pula dengan peningkatan jumlah pengguna Situs video YouTube di Indonesia. 

Selain youtube, media social lain yang merupakan bentuk dari kemajuan teknologi 

sekaligus gempuran globalisasi telah membuat  generasi muda yang nota bene adalah 

peserta didik terjangkit virus globalisasi dan arus informasi yang sudah pasti akan 

berpengaruh kepada gaya dan pola hidupnya. Akibatnya adalah banyak generasi muda 

melakukan perbuatan yang menyimpang dari norma-norma susila dan norma-norma 

agama. Oleh karena itu sangat tepat pendidikan karakter diberikan kepada peserta didik 

untuk membekali pengetahuan dan kemampuan seseorang agar mampu mengambil 

keputusan yang tepat terhadap persoalan hidup yang dihadapi. Dalam pengambilan 

keputusan tentu melalui pertimbangan baik buruknya sikap dan perilaku yang akan 

dilakukan. Berperilaku yang baik akan dapat menghidari perilaku yang buruk dalam 

kehidupan sehar-hari. 

Dukungan publik tentang pentingnya pendidikan karakter sebenarnya telah dimulai 

sejak tahun 1960an. Akan tetapi, kehadiran teknologi telah membuat metode pendidikan 

karakter harus mengalami perubahan secara drastis. Era digital memberi dampak besar 

pada perilaku peserta didik sehingga pendidikan karakter juga harus menyesuaikan. Era 
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kebebasan dan penyebaran informasi yang begitu cepat membuat banyak orang khawatir 

terhadap masa depan karakter peserta didik . 

Kekhawatiran tentang karakter anak sebagai generasi bangsa juga dirasakan oleh 

pemerintah. Melalui Program penguatan pendidikan karakter (PPK). Program ini  diawali 

dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang merupakan gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Lalu diikuti dengan 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan 

Pendidikan Formal menjelaskan bahwa PPK merupakan gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 

harmonisasi olah hati dan olah rasa. PPK yang merupakan gerakan pendidikan di sekolah 

guna memperkuat karakter siswa memerlukan dukungan kerja sama antara sekolah, 

keluarga, dan Masyarakat, karena Nilai-nilai dalam PPK ditanamkan serta dipraktikkan 

melalui sistem sekolah agar diketahui, dipahami, dan diterapkan di seluruh sendi-sendi 

pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

membentuk peserta didik yang berkarakter . 

Oleh karenanya pada kegiatan Pengabdian Masyarakat Civitas Akademika Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Jatiwaringin ingin 

memberikan Edukasi berkaitan dengan penguatan karakter agar bijak dalam menggunakan 

media social pada anak – anak Yayasan SatuAsa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur 

sebagai mitra pada Pengabdian Masyarakat ini. 

 

1. Analisis Situasi 

Yayasan satuasa peduli bangsa yang berada di jl.bina marga kecamatan cipayung 

Jakarta Timur berada di lingkungan yang dapat dikatakan strategis dan cukup akses untuk 

menuju ke pusat bisnis dan perekonomian. Warga jl bina marga Jakarta timur adalah warga 

yang Sebagian besar berada pada ekonomi menengah dan atas, juga latar belakang 

pendidikan yang cukup. Jl bina marga cipayung Jakarta timur juga di dominasi  oleh usaha 

– usaha dan Kawasan bisnis, karena dekat dengan akses ke pusat bisnis dan perekonomian  

sejatinya membuat warga di jl bina marga cipayung Jakarta timur dapat dengan mudah 

memperoleh akses secara aktif dan simultan dalam melakukan kegiatan bisnis mereka. 

Latar belakang warga jl bina marga cipayung Jakarta timur juga terdiri dari 

berbagai macam, namun warga telah mampu beradaptasi dengan baik bahkan asimilasi 
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budaya antar penduduk asli dan kaum pendatang yang mendominasi jl bina marga 

cipayung Jakarta timur berlangsung dengan baik. Sebagian warganya ada yang berprofesi 

sebagai pengusaha dengan membuka usaha namun ada juga para warga pendatang yang 

ikut membuka usaha dan memiliki  kantor. walaupun  ada juga yang berprofesi sebagai 

ASN / PNS ataupun karyawan swasta namun jumlahnya lebih sedikit dari yang membuka 

usaha. Mayoritas warga yang menetap disana  memiliki anak usia sekolah yang otomatis 

para anak – anak ini rentan untuk memperoleh efek – efek teknologi dan juga pengawasan 

penggunaan media social yang kurang karena sebagian anak – anak ini lahir dari latar 

belakang keluarga dapat dikatakan berada di ekonomi lemah. 

Yayasan satuasa peduli bangsa merupakan organisasi amal yang didirikan pada 

tahun 2019 Yayasan Satuasa Peduli Bangsa didirikan sebagai bentuk kepedulian terhadap 

penguatan karakter pelajar. Didirikan oleh beberapa orang yang memiliki kepedulian sama 

terhadap generasi muda ini. Pelajar hari ini adalah pemimpin hari esok, dan karakter positif 

menjadi aspek yang utama bagi pemimpin masa depan. Sehingga menjadi penting 

menemani mereka untuk bertumbuh dan berkembang. 

Visi Yayasan ini adalah “Mitra terpercaya dalam menumbuhkan pelalajar 

berkarakter” dengan Misi sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kecerdasan ESLI generasi muda. 

2. Membentuk generasi muda menjadi pemimpin yang peduli. 

3. Memotivasi generasi muda untuk berkarya dan berkontribusi positif. 

4. Memfasilitasi generasi muda agar cakap berorganisasi dan mandiri. 

5. Memperkokoh dan memperluas hubungan yang sinergi dengan institusi 

 embinaan generasi muda. 

Anak – anak usia sekolah di lingkungan Yayasan satuasa peduli bangsa merupakan 

anak – anak binaan mereka, meskipun kondisi saat ini masih dikatakan sebagai masa sulit 

karena perekonomian masih belum pulih untuk berkembang dan mengembangkan usaha 

orang tua mereka tetapi mereka tidak mungkin dibiarkan digerus oleh arus teknologi dan 

media social yang menerpa dengan deras sekali. Mereka harus dibekali dengan karakter 

yang kuat, kelak ke depannya tidak menimbulkan keresahan di Masyarakat karakter yang 

mampu bekerja keras tetapi jujur dan bertanggung jawab agar dapat menghasilkan sesuatu 

yang dapat memperbaiki kondisi mereka, ditambah era yang yang sudah digital maka anak 

– anak ini harus dibekali dengan karakter yang Tangguh sehingga bijak dalam 

menggunakan teknologi terutama media social. 
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Gambar 1. Sekretariat Yayasan satuasa Peduli Bangsa Bina Marga No.42,  RT.2/RW.6, 
Cipayung, Kec. Cipayung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 13840 

 

 

Gambar 2.   Kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan satuasa peduli bangsa yang 
 berkaitan dengan penguatan karakter 
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2. Peta Lokasi Mitra 
 

 

Jarak antara Universitas Bina Sarana Informatika  menuju lokasi sekretariat  Yayasan 

satuasa peduli bangsa  yang berlokasi di kantor secretariat  jl bina marga Jakarta Timur  

berjarak Kurang lebih 25,3 KM. 

 

3. Permasalahan Mitra 

Yayasan satuasa peduli bangsa cipayung Jakarta Timur sebagai mitra pada 

Pengabdian Masyarakat ini dapat dikatakan  cukup produktif dan concern terhadap 

masalah yang berkaitan dengan edukasi penguatan karakter generasi muda sesuai visi dan 

misi Yayasan, baik dilakukan dengan kegiatan yang kekinian maupun yang konvensional. 

 Namun karena kurangnya Sumber Daya Manusia sebagai penggerak dalam 

Yayasan ini menyebabkan kurangnya sosialisasi dan banyak dari anak – anak di 

lingkungan yayasan yang seharusnya sudah  mampu untuk diedukasi dan dibina malah 

justru menjadi seperti terabaikan. Hal ini dikarenakan kurangnya SDM untuk menggerakan 

edukasi penguatan karakter ini ditambah Yayasan ini merupakan organisasi amal yang 

tentunya mengandalkan donator dalam operasionalnya sehingga Ketika ada pihak luar 

yang mengajak Kerjasama tentu menjadi pemasukan bagi Yayasan, hal ini membuat anak 

– anak di lingkungan Yayasan yang notabene menjadi binaan Yayasan menjadi seperti 

dinomor duakan. 

Dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini para anak – anak binaan Yayasan 

satuasa peduli bangsa cipayung Jakarta Timur dapat berpartisipasi sebagai peserta dalam 

kegiatan Pengabdian Masyarakat ini. Mereka Bersama – sama dengan tim Pengabdian 

Masyarakat Universitas Bina Sarana Informatika akan melaksanakan edukasi yang 
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berkaitan dengan pendiidkan penguatan karakter agar bijak dalam menggunakan media 

social. 

Adapun setelah kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berakhir, evaluasi terhadap 

program yang telah dilaksanakan akan terus diobservasi oleh tim Pengabdian Masyrakat 

agar dapat melihat sejauhmana pencapaian dari program edukasi yang diberikan dan sudah 

sejauh mana anak – anak binaan Yayasan satuasa peduli bangsa mampu menerapkan hasil 

edukasi yang telah diberikan dan sejauh mana mereka dapat mengendalikan dan bijak 

dalam menggunakan media social yang mau tudak mau manjadi bagian dari keseharian 

mereka sebagai konsekuensi tumbuh di era digital. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Pada pelaksanaan kemitraan ini terdapat beberapa langkah yaitu : 

1. Melakukan riset tentang aktivitas keseharian para anak – anak binaan Yayasan satuasa 

peduli bangsa Cipayung Jakarta Timur. 

2. Mengajukan proposal kerjasama kemitraan dalam hal ini mitra adalah pengurus dan 

anak – anak binaan Yayasan satuasa peduli bangsa Cipayung Jakarta Timur untuk 

melakukan edukasi berkaitan tentang penguatan karakter agar bijak dalam 

penggunaan media sosial. Karena sesuai hasil riset yang dilakukan maka dapat bahwa 

anak – anak binaan Yayasan satuasa peduli bangsa cipayung Jakarta Timur adalah 

Generasi digital native yang kesehariannya selalu berdampingan dengan teknologi dan 

lebih banyak memanfaatkan waktunya untuk berselancar di dunia maya terutama 

menggunakan media sosial, ternyata kerap kali generasi ini berperilaku yang 

menyimpang dari nilai karakter bangsa sehingga diharapkan mereka memiliki 

kemampuan maksimal agar dapat memiliki karakter yang tangguh. 

3. Pelaksanaan edukasi berkaitan tentang penguatan karakter agar bijak dalam 

penggunaan media social  ini akan dilaksanakan secara luring di secretariat Yayasan 

satuasa peduli bangsa Cipayung Jakarta Timur, sesuai arahan Pemerintah dimana  

pertemuan secara  langsung tetap dengan menerapkan prokes ketat dan sudah 

tervaksin COVID-19. sementara untuk perlengkapan disediakan oleh tim Pengabdian 

Masyarakat Universitas Bina Sarana Informatika . 

4. Pada pelaksanaan kegiatan ini peran mitra yaitu anak – anak binaan Yayasan satuasa 

peduli bangsa Cipayung Jakarta Timur adalah sebagai peserta. 

5. Adapun setelah Program Pengabdian Masyarakat ini berakhir, evaluasi terhadap 

program yang telah dilaksanakan akan terus diobservasi oleh tim Pengabdian 
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Masyrakat agar dapat melihat sejauhmana pencapaian dari program edukasi ini dan 

sudah sejauh mana anak – anak binaan Yayasan satuasa peduli bangsa Cipayung 

Jakarta Timur ini dapat  menerapkan nilai – nilai karakter yang telah diberikan 

sehingga dapat menjadi filter untuk mereka agar bijak dalam penggunaan media 

social. 

6. Program Pengabdian Masyarakat ini akan diadakan pada: 

Hari  :  Sabtu 

Tanggal  :  7 Oktober 2023 

Waktu  :  08.00 WIB– 12.00 WIB 

Tempat         :  Di Sekretariat yayasan satuasa peduli bangsa di Cipayung  

Jakarta Timur 

7. Susunan panitia Program Pengabdian Masyarakat, sebagai berikut: 

             Ketua Pelaksana   :    Jaka Santosa, SH,MH (200109627) 

Moderator             :    Yunidyawati Azlina,S.IP,M.Si (200609908)  

Tutor                     :    Amas Sari Marthanti SE,MM(201809123)  

:    Ida Hendarsih  (199210030)                              

Anggota  Tutor     :    Rangga Firmansyah_21210158 

Rasyiqah Zatalini Saputri_21210110 

8. Tugas Masing-masing Panitia : 

Yunidyawati Azlina,S.IP,M.Si       :        Membuat  Proposal PM dan tutor.  

Jaka Santosa,SH,MH                      :        Dokumentasi, press release ke BSI  

news dan tutor. 

Ida Hendarsih,SE,MM             :        Membuat Materi Pelatihan Pengabdian   

                                                                      Masyarakat dan Tutor 

Amas Sari Marthanti SE,MM  :       Membuat  Laporan PM dan Tutor 

Rangga Firmansyah                           :       Dokumentasi dan Asisten Tutor 

Rasyiqah Zatalini Saputri                  :       Konsumsi dan Asisten Tutor 

 

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Luaran yang diharapkan dari bentuk kemitraan ini secara spesifik adalah pada 

kemampuan para anak – anak binaan Yayasan satuasa peduli bangsa Cipayung Jakarta 

Timur ini dapat  menerapkan nilai – nilai karakter yang telah diberikan sehingga dapat 

menjadi filter untuk mereka agar bijak dalam penggunaan media social.  
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Oleh karenanya pada Pengabdian Masyarakat ini civitas akademika Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika mengadakan Edukasi yang 

berkaitan dengan edukasi penguatan karakter agar bijak dalam penggunaan media social. 

 

Tabel Capaian Luaran PM 

No 
Jenis 

Luaran 
Indikator 
Capaian 

Status Capaian 

1 

Mitra 
Non 
Produk
tif 

Pengetahuannya 
meningkat 

Terlaksana dari hasil kuesioner dengan pernyataan 
yang disampaikan bermanfaat untuk menambah 
wawasan, pengetahuan, ketrampilan, dan keahlian 
dari peserta, 19 peserta menjawab paham ( 82%) 

Keterampilannya 
meningkat 

Terlaksana dari hasil kuesioner dengan pernyataan 
yang disampaikan bermanfaat untuk menambah 
wawasan, pengetahuan, ketrampilan, dan keahlian 
dari peserta, 19 peserta menjawab paham ( 82%) 

2 

Artikel 
di 
media 
massa  

 
 
 
 
Lokal 

https://news.bsi.ac.id/amp/2023/10/27/dosen-
universitas-bsi-berikan-edukasi-penguatan-
karakter-agar-bijak-menggunakan-media-sosial-
pada-anak-anak/ 
 
Penyuluhan Aktivitas Content Creator Dalam 
Dunia Bisnis Untuk Meningkatkan Brand 
Awareness Pada Remaja Karang Taruna Rw 09 
Kelurahan Pondok Bambu Jakarta Timur 
 

 

IV. MANFAAT YAG DICAPAI  (OUTCOME) 

Manfaat yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Anak – 

Anak Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur dapat memahami Edukasi 

Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan Media Sosial  

Anak Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur memberikan 

kontribusi yang sangat besar demi lancarnya acara pengabdian masyarakat ini berupa 

sarana dan prasarana. Mereka menyiapkan ruangan pelatihan, aliran listrik, meja, dan kursi 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan PM. Peserta pelatihan juga 

berpartisipasi dalam pengisian pretest, posttest, dan absensi. 

Pelatihan yang disampaikan oleh tutor PM dibantu dosen pendamping dari prodi 

Administrasi Bisnis serta beberapa mahasiswa sebagai wujud sinergi antara dosen dan 

mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Sebelumnya, guna menilai sejauh 
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mana pelatihan ini akan memberikan dampak pada peserta, maka dilakukan pretest dengan 

memberikan kuesioner kepada 23 peserta tentang pertanyaan awal mengenai pengetahuan 

dan keterampilan dalam memahami arti dari Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak 

Menggunakan Media Sosial Hasil jawaban mengenai pertanyaan awal  pemahaman arti 

dari Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan Media Sosial   dari  23  peserta, 

terdapat 19  peserta atau 82% yang paham, 3 peserta atau 15 % yang cukup paham, dan 1 

peserta atau 5 % memberikan jawaban tidak memahami. Hasil pengukuran menunjukkan 

setelah melaksanakan pemberian materi tentrang   Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak 

Menggunakan Media Sosial Pada Anak – Anak Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung 

Jakarta Timur maka para peserta memahami edukasi penguatan karakter agar bijak 

menggunakan media sosial 

Selanjutnya peserta diberikan materi agar memahami  arti edukasi penguatan 

karakter agar bijak menggunakan media sosial pada Yayasan Satuasa Peduli Bangsa 

Cipayung Jakarta Timur. Peserta terlihat antusias dalam mendengar dan memahami  serta 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh tutor. Setelah dilaksanakan 

pelatihan maka panitia melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pelatihan ini 

memberikan dampak positif dan dapat bermanfaat bagi para peserta, dan dengan dilakukan 

posttest berupa kuesioner yang diisi 23 peserta pelatihan tentang kemampuan pengetahuan 

dan keterampilan cara aktivitas cotent creator dalam dunia bisnis . Hasil pengukuran 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Setelah dilakukan pelatihan, 

pengetahuan dan keterampilan para peserta meningkat secara signifikan, seperti 

ditunjukkan pada gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3. Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan Media Sosial Pada Anak 

– Anak Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur 

 

Berdasarkan gambar 3      dari hasil jawaban peserta setelah diadakan penyuluhan 

Edukasi Penguatan Karakter Agar Bujak Menggunakan Media Sosial Pada Anak Anak 

Yayasan Satuasas Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur. Dapat diketahui terdapat 19 

peserta Atau 82% yang paham, 3  peserta atau 13% yang cukup paham, dan 1 peserta atau 

5% yang menjawab tidak memahami. Kegiatan penyuluhan Edukasi Penguatan Karakter 

Agar Bijak Menggunakan media Sosial Pada Anak-Anak Yayasan Satuasa Peduli Banga 

Cipayung Jakarta Timur. Hasil pengukuran ini menunjukan mayoritas peserta pelatihan 

sudah memahami tentang edukasi cara bijak menggunakan media sosial pada anak-anak 

 

V. REALISASI BIAYA 

Justifikasi anggaran disusun secara rinci. 

HONOR 
N
o 

Item Honor  
Kegiatan 

Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Honor Mahasiswa  3   3 Rp.50.000,-  RP.150.000,-  
2 Honor Peserta   20  20 Rp.50.000,-  Rp.1.000.000, 

Total Honor  Rp.1.150.000,- 

BELANJA BARANG OPERASIONAL 
N
o 

Item Bahan Volume Satuan Harga(Rp) Total (Rp) 

1 snack  30  30  Rp.10.000,-  Rp.300.000,-  

2 
Transport Panitia dan 

Peserta  30  30  Rp.25.000,-  Rp.750.000,-  
Total Belanja Bahan  Rp.1.050,000,- 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 
N
o 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1 
Penjilidan Laporan 

Pengabdian   2  2  
Rp.125.000,- Rp.250.000,- 

2 Plakat  1   1 Rp.200.000,- Rp.200.000,- 
Total Belanja Barang Non Operasional Rp.450.000,- 

BIAYA PERJALANAN 
N
o 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1 Paper Bag   20  20 Rp.20.000,-  Rp. 400.000,-  
2 Merchandise  20  20  Rp.25.000,-  Rp.350.000,-  
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3 Foto Copy Modul  20  20  Rp.10.000,-  Rp.200.000,-   
Total Biaya Perjalanan Rp.   950.000,-  

Total Keseluruhan Rp.3.600.000,-  
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 KESIMPULAN 

 Pengenalan gadget pada usia dini menyebabkan anak tidak bisa lepas dari bermain 

gadget dalam kesehariannya. Anak pun punya kecenderung menggunakan gadget hampir 

di semua kesempatan ketika di tidak bersekolah dan mengaji. Ketika menggunakan gadget 

tidak mau diganggu, bahkan ia sering lupa untuk kegiatan lainnya, bahkan ketika disuruh 

orang tuanya untuk melakukan sesuatu bisa menunjukkan ekspresi marah. Anakpun 

cenderung tidak disiplin, sulit diajak bekerjasama dan tidak peduli terhadap 

lingkungannya.   

Oleh karena itu  diadakanlah penyuluhan atau edukasi tentang Anak – Anak 

Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur dapat memahami Edukasi 

Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan Media Sosial  “ yang  dilaksanakan secara 

tatap muka (offline)  mengingat kondisi perkembangan sosial anak pengguna gadget 

memang menunjukkan perbedaan dalam perkembangan sosialnya, misalnya tidak suka 

bergaul. Namun bila orang tua atau lingkungan memberi kesempatan pada anak untuk 

lebih leluasa melakukan kegiatan lain di luar gadget, maka anak pun akan terpengaruh. 

Keterikatan pada gadget juga menyebabkan anak kurang mampu merespons apa yang 

terjadi di sekelilingnya, baik secara emosi maupun verbal. Terbatasnya respons anak akan 

mengganggu perkembangan kemampuannya untuk bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

 

SARAN 

Diharapkan dengan diadakannya pelatihan   Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak 

Menggunakan Media Sosial ini diharapkan para orang tua dapat lebih memahami kondisi 

perkembangan sosial anak mereka sehingga dapat lebih bijaksana dalam bertindak 

utamanya dalam memanfaatkan fasilitas dan kemudahan teknologi, dalam hal ini gadget.  
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Lampiran A : Absensi Panitia 
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Lampiran B : Absensi Peserta 
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Lampiran C : Surat Keterangan Instansi 
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Lampiran D : Press Release 

 
https://news.bsi.ac.id/amp/2023/10/27/dosen-universitas-bsi-berikan-edukasi-
penguatan-karakter-agar-bijak-menggunakan-media-sosial-pada-anak-anak/ 
 
Dosen Universitas BSI Berikan Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan 
Media Sosial Pada Anak-Anak 

 
 
 27 Oktober 2023 
 
Dosen Universitas BSI (Bina Sarana Informatika)  bekerja sama dengan Mitra Yayasan 
Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur, Mengadakan Pengabdian Masyarakat 
secara Offline. Melibatkan Dosen,Mahasiswa, Pengurus Yayasan dan anak anak Panti 
asuhan. Kegiatan Pengabdian masyarakat dilaksanakan  Sabtu 7 Oktober 2023, Jam 08.00-
12.00, bertempat di Ruang Aula Yayasan, Alamat Sekretariat Yayasan Satuasa Peduli 
Bangsa, Bina Marga No.42, RT.2/RW.6, Cipayung, Kec. Cipayung, Kota Jakarta Timur, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13840. 
 
Tim pengabdian ini terdiri dari Jaka Santosa selaku Ketua pelaksana Pengabdian 
Masyarakat, Ida Hendarsih, Amas Sari Marthanti, Yunidyawati Azlina  dan beberapa 
mahasiwa Universitas BSI. Melakukan kegiatan tersebut dengan tema Edukasi Penguatan 
Karakter  Agar Bijak  Menggunakan Media Sosial Pada  Anak– anak Yayasan 
Satuasa  Peduli  Bangsa Cipayung Jakarta Timur. 
Amas Sari Marthanti selaku Tutor memberikan penjelasan kepada peserta edukasi 
dan workshop yang berkaitan dengan penguatan karakter agar bijak dalam penggunaan 
media social. Output yang ingin dicapai dari program ini adalah para anak – anak binaan 
Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur setelah mendapat edukasi 
dan workshop ini mampu bergerak bangkit untuk menjadi generasi muda yang 
berkarakter  kuat dan Tangguh dengan nilai – nilai karakter bangsa sehingga meskipun 
generasi digital native namun tetap dapat bijak dalam penggunaan teknologi informasi 
khususnya media social. 
“Kami sangat mengapresiasi pelasanaan kegiatan pengabdian masyarakat dari para dosen 
Universitas BSI. Banyak manfaat dan ilmu yang kami peroleh seputar literasi digital media 
sosial semoga selepas mengikuti kegiatan ini masyarakat akan lebih selektif dan teliti 
dalam memilah, memilih informasi melalui media social,” jelas Amas dalam keterangan 
tertius pada Jumat, (27/10/23). 
Ia juga menambahkan bahwa Yayasan Satu Asa  Peduli  Bangsa Cipayung Jakarta Timur, 
menyatakan kegiatan ini positif sangat berguna mengedukasi anak-anak Yayasan. Mereka 
harus dibekali dengan karakter yang kuat. 
Kelak ke depannya tidak menimbulkan keresahan di Masyarakat karakter yang mampu 
bekerja keras tetapi jujur dan bertanggung jawab agar dapat menghasilkan sesuatu yang 
dapat memperbaiki kondisi mereka, ditambah era yang yang sudah digital maka anak – 
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anak ini harus dibekali dengan karakter yang tangguh sehingga bijak dalam menggunakan 
teknologi terutama media social,” tegasnya. 
 
 

 
 



22 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

Lampiran E : Dokumentasi 

 
DOKUMENTASI PELAKSANAA PENGABDIAN MASYRAKAT 

UNIVERSITAS BINA SARANA INFORMATIKA 

EDUKASI PENGUATAN KARAKTER AGAR BIJAK MENGGUNAKAN MEDIA 
SOSIAL PADA ANAK – ANAK YAYASAN SATUASA PEDULI BANGSA 

CIPAYUNG JAKARTA TIMUR 
 

 

Foto Kegiatan 1 : 
Bersama Panitia Dan Peserta PM Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan Media 

Sosial Pada Anak – Anak Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur 
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Foto Kegiatan 2 : 

Sambutan oleh Perwakilan TIM PM Universitas Bina Sarana Informatika 
 

 
 

Foto Kegiatan 3 : 
Pemberian Materi oleh Ibu Amas Sari Marthanti, S.E, M.M selaku Tutor pada Kegiatan 

PM 
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Foto Kegiatan 4 : 
Sesi Tanya Jawab oleh Peserta PM Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan Media 

Sosial 

 
 

Foto Kegiatan 5 : 
Pengisian Quesioner oleh Peserta PM Edukasi Penguatan Karakter Agar Bijak Menggunakan 

Media Sosial Pada Anak – Anak Yayasan Satuasa Peduli Bangsa Cipayung Jakarta Timur 
 

 
 














